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Sambutan

Direktur Pendidikan Anak Usia Dini
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Ayah dan Bunda yang baik,

Orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama bagi anak. Sayangnya, menjadi
orang tua adalah profesi yang sangat tidak tersiapkan. Akibatnya, masa emas tumbuh
kembang anak seringkali tidak bisa dimanfaatkan secara optimal.

Untuk meningkatkan kapasitas orang tua dalam mendukung tumbuh kembang anak
dan menyiapkan mereka untuk belajar di sekolah dasar, pada tahun anggaran 2020
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini menyusun sejumlah sumber belajar untuk orang
tua dengan beragam tema. Penyusunan sumber belajar ini juga sebagai respons atas



tuntutan keterampilan abad 21 yang meliputi kualitas karakter yang bagus, literasi
dasar, dan kompetensi 4K (kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi,
dan kreatif).

Semoga sumber belajar ini bermanfaat bagi orang tua dalam mengasuh dan mendidik
anak usia dini, terutama di masa anak Belajar Dari Rumah (BDR) dan masa kebiasaan
baru (new normal) sebagai akibat dari pandemi Covid-19.

Terakhir, saya ucapkan terima kasih kepada tim penyusun, tim penelaah, ilustrator, dan
pihak-pihak lain yang telah memungkinkan terbitnya sumber belajar ini. Semoga proses
penyusunan sumber belajar ini menjadi proses yang memberikan berkah dan banyak
pelajaran baru bagi kita semua.

Muhammad Hasbi
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Teruntuk Ayah dan Bunda

Dalam kondisi pandemik Covid-19 (Coronavirus Disease-19), kita diharuskan berada di
rumah. Tentu banyak kerugiannya karena tidak bisa bekerja dan berkegiatan normal seperti
biasanya. Tapi ada juga hikmahnya. Waktu berkumpul dengan keluarga semakin lama. Orang
tua bisa menumbuhkan berbagai karakter positif kepada anak, salah satunya toleransi.

Keluhan orang tua mengenai anaknya susah diatur, sering berantem, tidak mau saling
menolong atau kerjasama, adalah PR pengasuhan untuk orang tua di rumah

Sangat penting mengajarkan toleransi kepada anak sejak dini. Keluarga adalah tempat
pengembangan yang pertama. Menghargai perbedaan, mampu bekerjasama, saling
menerima,akan menumbuhkan karakter kuat di kemudian hari di lingkungan luas. Terlebih jika
dalam sebuah keluarga memiliki anak banyak atau ada anak berkebutuhan khusus.

Bagaimana cara menumbuhkan toleransi, tentu harus diawali dari sikap orang
tua dalam memberikan berbagai contoh dan cara. Buku ini membahas bagaimana
menumbuhkan toleransi kepada anak usia dini. Semoga orang tua dapat membimbing
anak-anaknya tumbuh dengan memiliki karakter bertoleransi.



Toleransi, Apakah Itu?




Toleransi adalah sikap terbuka dan menghormati setiap perbedaan yang
ada diantara manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Perbedaan agama Perbedaan ras, suku Perbedaan budaya

Toleransi juga memiliki arti terbuka untuk mau belajar dari orang lain,
menemukan kesamaan sehingga terjalin kenyamanan untuk setiap
manusia.




Bagaimana dengan Toleransi
dalam Keluarga?




Toleransi keluarga erat kaitannya dengan saling menghargai berbagai
perbedaan yang ada dalam keluarga, diantaranya;

Perbedaan Perbedaan Perbedaan
gender kemampuan ketertarikan




Anak usia dini, sebenarnya sudah menyadari adanya perbedaan yang
terjadi diantara dirinya dengan orang lain. Kurangnya toleransi bisa
terjadi karena pola pengasuhan dan lingkungan.




Tuhan Maha Besar.
Generasi kita
mewariskan toleransi,

bukan kekerasan

-Ridwan Kamil-




Apa Manfaat Menumbuhkan Toleransi untuk
Anak Usia Dini dalam Keluarga?




Mengajarkan Mengajarkan kepada anak
pada anak untuk menerima keadaan dirinya
MEREnERICIERER sendiri, seperti pertumbuhan

apa adanya fisiknya




Menghargai dan
memahami adanya
perbedaan antar
sesama anggota
keluarga

Memotivasi anak untuk
memperlakukan orang
lain sebagaimana dia ingin
diperlakukan baik oleh orang




Mengajarkan kepada anak,
adanya toleransi akan
menghadirkan kebersamaan dan
rasa nyaman

Mengajarkan kepada anak untuk
bisa bekerjasama dengan baik




Melatih anak menahan diri untuk
mengucapkan kata-kata tidak
baik atau menyinggung perasaan
orang lain

Modal besar untuk anak bisa
terbuka dengan perbedaan
yang ada di luar lingkungan
keluarganya

n
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Anak bisa menjadi pelaku
perundungan (bullying).




Bagi anak yang mengalami perundungan, dia tidak akan
merasakan kenyamanan berada di lingkungannya.

Anak cenderung pendiam,
tidak percaya diri, sehingga
cenderung tidak tumbuh
menjadi pribadi yang kuat.




Anak yang tidak memiliki toleransi, di kemudian hari sulit membina
pertemanan dan kerjasama dengan orang lain. Tentu ini sangat
merugikan bagi dirinya sendiri.




Mengapa Anak
Tidak Mampu Bertoleransi?




Pola Asuh Penyebab Anak Sulit Bertoleransi

1. Orang tua terbiasa
membanding- “Kamu malas belajar,

bandingkan anak kakakmu waktu usia 5 tahun
sudah bisa baca, kamu
enam tahun belum.”




Membandingkan anak
secara tindak langsung akan
membuat anak sulit menerima
perbedaan setiap orang.




2. Menjatuhkanrasapercayadiri

Orang tua harus pandai memilih kalimat Bl dheaie,
yang menaikkan rasa percaya diri anak yuk Bunda bantu.”
walaupun mungkin anak tidak atau belum

bisa melakukan sesuatu hal sebaik yang

diharapkan.

“Jangan, kamu
masih kecil.
Tidak akan bisa.”




Ketidakpercayaan orang
tua pada kemampuan
anak secara tidak langsung
menanamkan sikap tidak
toleran.




3. Tanpa disadari banyak orang tua mempunyai stereotip atau
pendapat-pendapat tanpa dasar yang kuat yang bersifat negatif.

“Ya, kalau orang kurus biasanya mudah sakit” atau “laki-laki
kan lebih kuat dari perempuan, jadi nggak boleh nangis.”




Stereotip adalah penilaian berlebihan terhadap seseorang yang
didasarkan pada persepsi.

Orang tua perlu hati-hati dalam mengucapkan suatu kalimat terhadap
anak. Apa yang orang tua katakan akan terekam oleh anak, baik positif
maupun negatif.




4. Orang tua membicarakan
suatu kejelekan yang
dilakukan orang lain.

Saat anak mendengar
keburukan orang lain
ditertawakan dan
dibicarakan, anak
melihat bahwa itu suatu
hal baik.




Pola pengasuhan positif dari orang tua sangat diperlukan dalam rangka
membangun nilai-nilai moral, salah satunya, toleransi.

Orang tua Orang tua akan
adalah teladan menjadi cerminan

untuk anaknya. anak-anaknya.




“Orang tua yang bijak
akan selalu membimbing anak
dengan memberi contoh tepat

sehingga mereka dapat
menirunya dengan baik”

-ESQ Tim-




Bagaimana Peran Orang Tua
dalam Menumbuhkan Toleransi?
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1.

Memberi teladan kepada anak

Orang tua berperilaku

baik terhadap sesama,
misalnya berbicara dengan
baik kepada asisten rumah
tangga.

Tidak mengekspresikan
kemarahan dengan berperilaku
emosional, misalnya berteriak
dan berkata kasar.
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2. Menumbuhkan rasa kasih sayang kepada anak

Saat anak melakukan kesalahan, tunjukkan konsekuensinya, bukan
dihukum. Sebagai contoh, jika anak menumpahkan air di gelas, dia diminta
untuk membersihkan lantai yang basah dengan dibantu orang tua.




3. Mengajarkan kepada anak untuk menerima
dan menghargai perbedaan yang ada di dalam
keluarga.

Orang tua tidak membanding-
bandingkan anak dengan saudara atau
anak lain yang membuat anak tidak
percaya diri, misalnya membandingkan
fisik, prestasi, dan penampilan.




f
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4. Memberikan kepercayaan kepada anak untuk melakukan kegiatan

sesuatu sesuai dengan kemampuannya.

\/

Berikan anak apresiasi,
untuk menumbuhkan rasa
percaya diri. Saat percaya
diri muncul anak belajar
bertoleransi, menghargai
nilai-nilai yang dimiliki
oleh diri dan orang lain.



5. Menjawab dengan jujur bila anak bertanya mengenai perbedaan

dirinya dengan orang lain

Sangat wajar anak-anak bertanya
mengenai perbedaan fisiknya.

/)
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Bunda, kenapa
orang itu memakai |8 W
kursi roda?

Bunda kenapa aku
rambutnya panjang,
adik pendek?

Orang tua bisa menjelaskan dengan
kalimat sederhana di antaranya dengan
melibatkan penciptaan oleh Tuhan.
Yakinkan anak segala sesuatu yang Tuhan
ciptakan adalah yang terbaik.
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Aktivitas Seru
Menumbuhkan Toleransi?




1. Mengajak anak membaca buku yang ada kaitannya dengan toleransi.

Ayah dan Bunda bisa membaca nyaring (read aloud) dengan bergaya
seperti sang pendongeng. Anak-anak selalu antusias dengan cerita dan

dongeng, apalagi saat Ayah dan Bunda membacakan dengan intonasi
dan ekspresi yang pas.

Untuk anak yang sudah atau sedang belajar baca,
Ayah Bunda bisa membaca bergiliran bersama anak,
dengan menggunakan suara-suara berbeda.

Pilihlah buku cerita yang khusus untuk anak usia dini.
Teks sedikit, gambar yang besar, warna menarik, dan
tentunya berkaitan dengan toleransi.
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2. Ajak anak berdiskusi

Saat anak menonton televisi dan melihat ada perbedaan yang
dipandang negatif ajaklah anak berdiskusi mengenai perbedaan.

Ayah Bunda bisa ajak anak
dengan cara melontarkan
pertanyaan, ajak anak
menyebutkan perbedaan yang
dilihat anak dengan dirinya.

Lakukan dengan ekpresi
hangat dan menyenangkan
untuk anak.



3. Memberikan tugas

Bunda bisa mengajak anak-anak untuk
membantu Bunda merapikan rumah.
Misalnya, adik menyapu, kakak
mengepel, adik lain melap meja.

Saat semua selesai walaupun hasilnya
tidak memuaskan, Bunda tetap bisa
memberikan apresiasi berupa pelukan
atau kalimat penyemangat. “Terimakasih,
anak hebat sudah membantu bunda
menyapu.”

Hal ini menumbuhkan kemampuan
menghargai diri yang akan berkembang
menjadi toleransi terhadap orang lain.
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4. Membuat Daftar Perbedaan dan Persamaan

Ajak anak mengisi sebuah lembaran yang
berisi kegemaran dan ciri fisik beberapa anak.

Supaya lebih menarik, orang tua bisa
membuat gambar dalam kotak tersebut.

Setelah selesal, ajaklah anak untuk
menyimpulkan. Orang tua bisa
menjelaskan mengenai adanya
perbedaan dari setiap diri anak.

Hal ini akan lebih meyakinkan
bahwa adanya perbedaan
bukanlah suatu keburukan.



Ayah dan Bunda, bersenang-senang dengan buah hati di rumah.
Tumbuhkanlah toleransi mereka dengan cara yang indah. Suatu saat
Ayah dan Bunda akan mendapatkan kejutan manis atas sikap toleran
sang buah hati tercinta.

“Hasil tertinggi pendidikan
adalah toleransi”

Hellen Keller
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